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PEMERINTAH MEMUTUSKAN PARIWISATA SEBAGAI SALAH SATU SEKTOR UNTUK MENGGERAKAN PERTUMBUHAN 

WILAYAH

PARWISATA SEBAGAI PENDORONG PERTUMBUHAN DAERAH, PENINGKATAN KESEJAHTERAAN MELALUI  PENCIPTAAN 

LAPANGAN USAHA DAN KERJA; PENINGKATAN PAD, PENCIPTAAN NILAI TAMBAH TERHADAP SUMBERDAYA ALAM MAUPUN 

BUDAYA
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PEMBANGUNAN

WILAYAH

PERTANIAN

INDUSTRI

PARIWISATA

PERDAGANGAN DAN JASA
SEKTOR LAINNYA

KONSTRUKSI

PARIWISATA SEBAGAI 

SALAH SATU SEKTOR 

DALAM PEMBANGUNAN 

WILAYAH
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PARIWISATA DAPAT MENJADI SALAH SATU 

ENTRY POINT DALAM PEMBANGUNAN WILAYAH
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DIBUTUHKAN PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR UNTUK MENUNJANG PEMBANGUNAN WILAYAH DAN 

PEMBANGUNAN SEKTOR PARIWISATA
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SUDAH BANYAK DOKUMEN PERENCANAAN 

TERKAIT DANAU TOBA YANG PERLU UNTUK 

DIINTEGRASIKAN UNTUK PERCEPATAN 

PEMBANGUNAN

RTR KSN DANAU TOBA 

DSK

MASTERPLAN DAN 

DEVELOPMENT PLAN 

TOBA DSK

RENCANA INDUK DAN 

RENCANA DETAIL KSPN 

DANAU TOBA DSK

RTRW NASIONAL, RTRW 

PROVINSI SUMUT, RTRW 

KAB/KOTA SEKITAR

DOKUMEN KEBIJAKAN 

DAN PERENCANAAN 

LAINNYA

DIINTEGRASIKAN DALAM INTEGRATED 

TOURISM MASTER PLAN FOR 

LAKE TOBA
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RTRW NASIONAL

PKW Sidikalang

PKW Balige• SEBAGAI PUSAT KEGIATAN INDUSTRI DAN JASA YANG MELAYANI 

SKALA PROVINSI ATAU BEBERAPA KABUPATEN 

• SEBAGAI SIMPUL KEDUA KEGIATAN EKSPOR DAN IMPOR YANG 

MENDUKUNG PKN

• SEBAGAI SIMPUL TRANSPORTASI YANG MELAYANI SKALA 

PROVINSI ATAU BEBERAPA KABUPATEN
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RTRW NASIONAL

KAWASAN DANAU TOBA DSK SEBAGAI 

KSN DARI SUDUT 

KEPENTINGAN LINGKUNGAN 

HIDUP

• mempertahankan dan meningkatkan 

keseimbangan ekosistem, 

• melestarikan keanekaragaman 

hayati, mempertahankan dan 

meningkatkan fungsi perlindungan 

kawasan, 

• melestarikan keunikan bentang 

alam, dan 

• melestarikan warisan budaya 

nasional.
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RTR KSN DANAU TOBA DSK

TUJUAN DAN KEBIJAKAN



REVIEW KEBIJAKAN RTR KSN DANAU TOBA DSK

DIARAHKAN UNTUK MENDUKUNG 

PERKEMBANGAN PARIWISATA DAN SIMPUL-SIMPUL PRODUKSI WILAYAH



REVIEW KEBIJAKAN RTR KSN DANAU TOBA DSK

DIARAHKAN UNTUK MENDUKUNG 

PELESTARIAN KUALITAS KUANTITAS AIR, PELESTARIAN EKOSISTEM, PENGEMBANGAN PARIWISATA, DAN 

PRESERVASI KAMPUNG MASYARAKAT ADAT
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MPDP KWS. DANAU TOBA DSK

ULTIMATE GOAL PENGEMBANGAN KWS. DANAU TOBA DSK:
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MPDP KWS. DANAU TOBA DSK

STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN

PENGEMBANGAN 

SIMPUL 

PRODUKSI 

KAWASAN

(TANAMAN PANGAN DAN 

HORTILKULTURA, PERKEBUNAN, 

PETERNAKAN, 

PERIKANAN)

PENGEMBANGAN 

SIMPUL 

KAWASAN 

PARIWISATA
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RTRW PROV. SUMUT

PKL Merek

PKL Pangururan

PKL Siborong-borongPKL Dolok Sanggul

PKW Promosi Tarutung

• Melayani kegiatan skala kabupaten/kota atau beberapa 

kecamatan di Provinsi Sumatera Utara

• Pusat pelayanan tersier yang dikembangkan untuk 

menciptakan satuan ruang wilayah yang lebih efisien 

sebagai sentra pelayanan kegiatan.
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RTRW PROV. SUMUT

KAWASAN DANAU TOBA DSK SEBAGAI KSP DARI 

SUDUT KEPENTINGAN LINGKUNGAN HIDUP, SOSIAL 

BUDAYA, DAN EKONOMI

• Menjaga kelestarian lingkungan dan 

mengembalikan keseimbangan ekosistem, 

dengan

✓ Mempertahankan luasan dan 

meningkatkan kualitas kawasan lindung

✓ Megembalikan ekosistem kawasan lindung

• Mengembangkan sektor ekonomi unggulan 

melalui peningkatan daya saing dan 

diversifikasi produk, dengan

✓ Mengembangkan kawasan yang 

berpotensi memacu pertumbuhan 

ekonomi kawasan dan wilayah di 

sekitarnya serta mendorong pemerataan 

perkembangan wilayah
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RTRW PROV. SUMUT

ARAHAN POLA RUANG DI KAWASAN 

DANAU TOBA DSK DI DOMINASI OLEH 

KAWASAN NON TERBANGUN 

(KAWASAN LINDUNG DAN KAWASAN 

HUTAN PRODUKSI)
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RIPPARNAS

KAWASAN DANAU TOBA DSK DITETAPKAN 

SEBAGAI:

• DPN MEDAN-TOBA DAN SEKITARNYA

• KPPN TOBA DAN SEKITARNYA

• KSPN TOBA DAN SEKITARNYA

• Menjaga fungsi dan daya dukung 

lingkungan hidup 

• Menjaga pelestarian dan pemanfaatan 

aset budaya, termasuk di dalamnya aspek 

sejarah dan kepurbakalaan 

• Memiliki sumber daya pariwisata potensial 

untuk menjadi Daya Tarik Wisata

unggulan dan memiliki citra yang sudah

dikenal secara luas



REVIEW KEBIJAKAN
I
N

T
E
G

R
A
T
E
D

 T
O

U
R

I
S

M
  M

A
S

T
E
R

P
L
A

N
 F

O
R

 L
A

K
E
 T

O
B

A 18

RIRD KSPN DANAU TOBA DSK

VISI PENGEMBANGAN KSPN DANAU TOBA DSK

“Mewujudkan Kawasan Strategis pariwisata Nasional Danau Toba dskt. sebagai destinasi pariwisata TERKEMUKA, BERKELAS DUNIA, 

BERDAYA SAING, DALAM LINGKUNGAN MASYARAKAT YANG MAJU, MANDIRI DAN SEJAHTERA” 

• Mewujudkan kepariwisataan KSPN Toba dan sekitarnya yang kreatif dan inovatif 

• Meningkatkan daya saing pariwisata KSPN Toba dan sekitarnya baik pada tingkat Daerah maupun global sehingga 

mampu meningkatkan jumlah kunjungan; 

• Mengembangkan daerah tujuan wisata di KSPN Toba dan sekitarnya yang aman, nyaman, menarik, mudah dicapai, 

dan berwawasan lingkungan sehingga mampu meningkatkan pendapatan daerah dan masyarakat; 

• Mengembangkan pemasaran pariwisata yang sinergis, unggul, dan bertanggung jawab untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan baik nusantara maupun mancanegara di KSPN Toba dan sekitarnya ; 

• Mengembangkan industri pariwisata di KSPN Toba dan sekitarnya yang berdaya saing, kridibel, mampu menggerakkan 

kemitraan usaha, dan bertanggung jawab atas kelestarian dan keseimbangan lingkungan alam dan sosial budaya; dan 

• Mengembangkan organisasi Pemerintah Daerah, swasta, dan masyarakat di KSPN Toba dan sekitarnya, 

mengembangkan sumber daya manusia, regulasi, dan mekanisme operasional yang efektif dan efisien dalam rangka 

mendorong terwujudnya kepariwisataan yang berkelanjutan.



REVIEW KEBIJAKAN RIRD KSPN DANAU TOBA DSK



DOKUMEN KEDUDUKAN PERAN

RTRWN PKW Sidikalang

PKW Balige

• sebagai pusat kegiatan industri dan jasa yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten 

• sebagai simpul kedua kegiatan ekspor dan impor yang mendukung PKN

• sebagai simpul transportasi yang melayani skala provinsi atau beberapa kabupaten

KSN dari sudut kepentingan 

lingkungan hidup

• mempertahankan dan meningkatkan keseimbangan ekosistem, 

• melestarikan keanekaragaman hayati, mempertahankan dan meningkatkan fungsi perlindungan 

kawasan, 

• melestarikan keunikan bentang alam, dan 

• melestarikan warisan budaya nasional.

RTR KSN KSN dari sudut kepentingan 

lingkungan hidup 

• pelestarian Kawasan Danau Toba sebagai air kehidupan (Aek Natio) masyarakat, ekosistem, 

dan kawasan kampung masyarakat adat Batak, 

• pengembangan kawasan pariwisata berskala dunia yang terintegrasi dengan pengendalian 

kawasan budi daya sesuai dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup serta 

adaptif terhadap bencana alam

MPDP Toba dan 

Sekitarnya

KSN dari sudut kepentingan 

lingkungan hidup

• sumber air kehidupan masyarakat,

• pusat budaya Batak, serta

• kawasan pariwisata berskala dunia yang berkelanjutan.

Ripparnas DPN Medan-Toba dan sekitarnya

KPPN Toba dan sekitarnya

KSPN Toba dan sekitarnya

• Menjaga fungsi dan daya dukung lingkungan hidup 

• Menjaga pelestarian dan pemanfaatan aset budaya, termasuk di dalamnya aspek sejarah dan 

kepurbakalaan 

• Memiliki sumber daya pariwisata potensial untuk menjadi Daya Tarik Wisata unggulan dan

memiliki citra yang sudah dikenal secara luas
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FACT FINDING
ARAH DAN KEDUDUKAN KAWASAN DANAU TOBA DARI BERBAGAI DOKUMEN 

KEBIJAKAN



DOKUMEN KEDUDUKAN PERAN

Rencana Rinci dan 

Rencana Detail KSPN 

Toba dan Sekitarnya

KSPN Toba dan sekitarnya destinasi pariwisata terkemuka, berkelas dunia, berdaya saing, dalam lingkungan 

masyarakat yang maju, mandiri, dan sejahtera

RTRW Provinsi 

Sumatera Utara

PKW Promosi Tarutung

PKL Dolok Sanggul

PKL Pangururan

PKL Siborong-borong

PKL Merek

• Melayani kegiatan skala kabupaten/kota atau beberapa kecamatan di Provinsi Sumatera Utara

• Pusat pelayanan tersier yang dikembangkan untuk menciptakan satuan ruang wilayah yang 

lebih efisien sebagai sentra pelayanan kegiatan.

KSP dari sudut kepentingan 

lingkungan hidup, sosial 

budaya, dan ekonomi

• Menjaga kelestarian lingkungan dan mengembalikan keseimbangan ekosistem, dengan

✓ Mempertahankan luasan dan meningkatkan kualitas kawasan lindung

✓ Megembalikan ekosistem kawasan lindung

• Mengembangkan sektor ekonomi unggulan melalui peningkatan daya saing dan diversifikasi 

produk, dengan

✓ Mengembangkan kawasan yang berpotensi memacu pertumbuhan ekonomi kawasan dan 

wilayah di sekitarnya serta mendorong pemerataan perkembangan wilayah

KAWASAN DANAU TOBA SEBAGAI KAWASAN STRATEGIS NASIONAL DAN PROVINSI DARI SUDUT KEPENTINGAN 

LINGKUNGAN HIDUP, SOSIAL BUDAYA, DAN EKONOMI
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FACT FINDING
ARAH DAN KEDUDUKAN KAWASAN DANAU TOBA DARI BERBAGAI DOKUMEN 

KEBIJAKAN



INTEGRATED TOURISM  MASTERPLAN FOR LAKE TOBA 22

DOKUMEN LINGKUP KAWASAN KONSEKUENSI

RTRWN Kawasan Danau Toba dan sekitarnya (tidak diidentifikasi secara 

khusus)

-

RTR KSN Mencakup badan danau, Daerah Tangkapan Air (DTA), Cekungan 

Air (mencakup 8 kabupaten)

• Memiliki kekuatan hukum (Perpres No. 81 Tahun 2014 tentang RTR 

Kawasan Danau Toba)

• Cakupan wilayahnya luas (tidak terbatas pada kabupaten yang 

berbatasan langsung)

• Berorientasi pada pelestarian lingkungan hidup

MPDP Toba dan 

Sekitarnya

KSN dari sudut kepentingan lingkungan hidup

Ripparnas Mencakup kabupaten yang berbatasan langsung dengan badan 

danau (mencakup 7 kabupaten)

• Belum memiliki kekutan secara khusus

• Cakupannya pada kabupaten yang memiliki interaksi secar langsung 

dengan danau

• Berorientasi pada pengembangan pariwisata

FACT FINDING
DELINEASI KAWASAN DANAU TOBA DAN SEKITARNYA

DOKUMEN PERENCANAAN YANG ADA MEMILIKI LINGKUP WILAYAH PERENCANAAN YANG BERBEDA KARENA ORIENTASI 

PERENCANAAN YANG BERBEDA



MAKSUD TUJUAN

sebagai platform koordinasi

di antara para pemangku

kepentingan

sebagai dokumen perencanaan

pariwisata yang dapat mengatasi

masalah-masalah yang harus

dipecahkan di kawasan Danau Toba

(pariwisata dan pembangunan 

wilayah)

untuk mendukung percepatan

pembangunan infrastruktur di 

Kawasan strategis pariwisata

UNTUK MENTRANSFORMASIKAN DAN 

MENINGKATKAN KONDISI PEREKONOMIAN 

INDONESIA MELALUI SEKTOR STRATEGIS SALAH 

SATUNYA SEKTOR PARIWISATA

DI DANAU TOBA

maksud

MENYUSUN RENCANA 

INDUK PARIWISATA 

TERPADU UNTUK DANAU 

TOBA 

tujuan
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RUANG LINGKUP
I
N

T
E
G

R
A
T
E
D

 
T
O

U
R

I
S

M
  M

A
S

T
E
R

P
L
A

N
 F

O
R

 L
A

K
E
 T

O
B

A

24

MENCAKUP DANAU TOBA DAN 

KAWASAN YANG ADA DI 

SEKITARNYA

*batas kawasan yang disekitarnya akan 

ditentukan kemudian 



KELUARAN KEGIATAN

INTEGRATED TOURISM 

MASTERPLAN FOR LAKE 

TOBA

keluaran OVERALL 

DEVELOPMENT PLAN

DETAILED 

DEVELOPMENT PLAN

for 5 prioritized KTA

INVESTMENT AND 

FINANCING PLAN

(for infrastructure and services)

INSTITUTIONAL 

DEVELOPMENT AND 

CAPACITY BUILDING 

PROGRAM
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KELUARAN KEGIATAN

OVERALL DEVELOPMENT PLAN
DETAILED DEVELOPMENT PLAN

(for 5 prioritized key tourism areas)

INVESTMENT AND FINANCING PLAN

for infrastructure and services

INSTITUTIONAL DEVELOPMENT PLAN 

AND CAPACITY BUILDING PROGRAM

INTEGRATED TOURISM MASTER PLAN PREPARATION 

FOR LAKE TOBA

Visi Strategis Pengembangan Kawasan

Konsep Pengembangan Kawasan

Rencana Umum Pengembangan Kawasan

- Rencana Pemberdayaan Masyarakat Adat

- Rencana Penggunaan Lahan

- Rencana Mitigasi Dampak Lingkungan 

Dari Pengembangan Kawasan 

- Rencana Mitigasi Dampak Sosial Dari 

Pengembangan Kawasan

- Rencana Pelestarian Warisan Budaya

- Rencana Pembangunan Infrastruktur 

Terpadu (dan LARAP apabila diperlukan)

- Rencana Pengembangan Pariwisata

Tahapan Program Pengembangan Kawasan

- Program Jangka Panjang 25 Tahun 

- Program Jangka Menengah 5 Tahun 

Program Prioritas Penanganan Infrastruktur 

Tahun 2019

Tujuan, Strategi, Kebijakan, dan Program 

Pembangunan Kawasan Dalam 5 Tahun

Rencana Pembangunan KTA Dalam 5 

Tahun

Panduan Perancangan Kawasan

Program Infrastruktur Prioritas Untuk 

Dikembangkan

Pra FS Infrastruktur Prioritas Untuk 

Dikembangkan

Rencana Pembiayaan 5 Tahunan Sektor 

Publik dan Swasta Dalam Investasi 

Infrastruktur

- Perkiraan Biaya Investasi Infrastruktur 

Untuk 5 Tahun Pertama

Rencana Investasi Pembangunan 

Infrastruktur 5 Tahun Pertama

- Tahapan Implementasi Investasi 

Infrastruktur Untuk 5 Tahun Pertama

Rencana Investasi Pembangunan 

Infrastruktur 1 Tahun Pertama

- Perkiraan Biaya Investasi Infrastruktur 

Untuk 1 Tahun Pertama

- Kelayakan Ekonomi Rencana Investasi 

Pembangunan Infrastruktur Untuk 1 

Tahun Pertama

Pemangku Kepentingan Dalam Pengelolaan 

Kawasan

Rencana Pengembangan dan Pemantapan 

Tugas Pokok dan Fungsi Tiap Pemangku 

Kepentingan Dalam Pengelolaan Kawasan 

Mekanisme Perencanaan dan Koordinasi 

Dalam Pengelolaan Kawasan

Program Pembangunan Kapasitas 

Pemangku Kepentingan Dalam Pengelolaan 

Kawasan

- Program Pembangunan Kapasitas Dalam 

Pengelolaan Kawasan Secara Umum

- Program Pembangunan Kapasitas Dalam 

Pengembangan Kepariwisataan

- Program Pembangunan Kapasitas Dalam 

Implementasi Rencana Mitigasi 

Lingkungan dan Sosial
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FACT FINDING
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: DANAU TOBA SEBAGAI GEOPARK

4 GEOAREA DI DANAU TOBA

GEOAREA PORSEA GEOAREA SIBANDANG

GEOAREA HARANGGAOL GEOAREA SAMOSIR

BAGIAN JEJAK DARI 

PEMBENTUKAN KALDERA TOBA 

GENERASI PERTAMA

BAGIAN JEJAK DARI 

PEMBENTUKAN KALDERA TOBA 

GENERASI KEDUA

BAGIAN JEJAK DARI 

PEMBENTUKAN KALDERA TOBA 

GENERASI KETIGA / ERUPSI 

SUPERVOLCANO

BAGIAN JEJAK DARI 

PEMBENTUKAN KALDERA TOBA 

YAG MEMPERLIHATKAN 

FENOMENA ERUPSI KALDERA 

SUPERVOLCANO

MENJADI POTENSI WISATA DAN ARAH 

PEMBANGUNAN KAWASAN PERLU 

MEMPERHATIKAN KEBERADAAN 

GEOAREA

SEJAUH MANA GEOAREA SUDAH 

DIPERTIMBANGKAN DALAM 

PERENCANAAN WILAYAH ?



FACT FINDING : DANAU TOBA SEBAGAI GEOPARK



FACT FINDING : DANAU TOBA SEBAGAI GEOPARK
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ARAHAN PENGEMBANGAN WILAYAH KAWASAN DANAU TOBA
BERDASARKAN MPDP WPS 2 MEDAN-TEBING TINGGI-DUMAI-PEKANBARU



Medan

Tebing Tinggi

Dumai

Pekanbaru

KPS 1
Metropolitan Mebidangro

KPS 2
Simalungun – Batubara – Asahan

KPS 3
Kawasan Danau Toba

KPS 4
Dumai dsk

KPS 5
Pekanbaru dsk

Fokus Pengembangan dan pemantapan fungsi Kawasan Perkotaan Mebidangro sebagai pusat perekonomian 

nasional yang produktif dan efisien serta mampu bersaing secara  internasional terutama dalam kerja sama 

ekonomi subregional Segitiga Pertumbuhan Indonesia-MalaysiaThailand

Pengembangan pariwisata berskala dunia yang 
terintegrasikan dengan pengendalian kawasan 
budidaya yang sesuai dengan daya dukung dan 
daya tampung lingkungan serta adatif terhadap 
bencana alam

Pengembangan pusat pertumbuhan ekonomi terpadu skala regional 

Sumatera Utara dan nasional bagian pantai timur

Pengembangan pusat ekonomi di regional provinsi Riau dan wilayah tengah 

pulau Sumatera

Pengembangan kawasan industrial dan 

pariwisata skala nasional serta kemaritiman

Kawasan Pertumbuhan Strategis 

ARAHAN PENGEMBANGAN WILAYAH KAWASAN DANAU TOBA
BERDASARKAN MPDP WPS 2 MEDAN-TEBING TINGGI-DUMAI-PEKANBARU



ARAHAN PENGEMBANGAN WILAYAH KAWASAN DANAU TOBA
BERDASARKAN MPDP WPS 2 MEDAN-TEBING TINGGI-DUMAI-PEKANBARU



INKUBASI PENGEMBANGAN KAWASAN DANAU TOBA

Terwujudnya kelestarian lingkungan Kawasan Danau 

Toba

1

Terwujudnya peningkatan infrastruktur dalam

mendukung pengembangan kawasan

2

Terwujudnya Kawasan Danau Toba sebagai

kawasan pariwisata kelas dunia yang terkoneksi

dengan pasar pariwisata dalam negeri dan 

global

3

Terwujudnya perekonomian kawasan berbasis

komoditas unggulan yang bernilai tambah

tinggi dan mampu bersaing di pasar global

4

Terwujudnya masyarakat lokal sebagai

pelaku utama dalam kegiatan ekonomi

kawasan

5

ULTIMATE GOAL KAWASAN DANAU TOBA
Mewujudkan Kawasan Danau Toba sebagai Sumber Air Kehidupan Masyarakat, Pusat 

Kampung Masyarakat Adat Batak dan Kawasan Pariwisata Berskala Dunia yang 

Berkelanjutan



SKENARIO PENGEMBANGAN KAWASAN DANAU TOBA

Tahap 1

(Tahun 2016-2018)

REINFORCEMENT

Danau Toba mulai dipulihkan

&

Infrastruktur kawasan mulai 
ditingkatkan baik kualitas 

maupun kuantitas

Tahap 2 

(Tahun 2019-2021)

DEVELOPMENT

Kualitas Danau Toba 

Membaik
&

Sentra produksi lokal 
berkembang di setiap 

kawasan

Tahap 3 

(Tahun 2022-2024)

INTEGRATION

Kawasan Danau Toba 

menjadi destinasi wisata 

nasional terintegrasi

dengan sentra produksi 

lokal yang didukung 

dengan infrastruktur yang 

handal

Tahap 4

(Tahun 2023-2027)

EXPANSION

Kawasan Danau Toba menjadi 

destinasi wisata skala dunia 
terintegrasi dengan produk lokal 

yang didukung dengan 

infrastruktur yang handal

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4



POTENSI:

▪ Scenic view di Tarabunga, 15 menit dari

Silangit (Gambar 1), berpotensi menjadi teras

pertama Toba bagi visitor dari Silangit

▪ Museum Batak dan TB Silalahi Center

berpotensi menjadi generator aktivitas wisata

(Gambar 7 dan 8)

▪ Memiliki pasar tradisional unik dengan bentuk

rumah adat batak (Gambar 6)

PERMASALAHAN:

▪ Makam keluarga tidak terkendali termasuk di 

lokasi dengan scenic view (Gambar 3) 

▪ Pembangunan pemerintah di tanah ulayat

tidak dirawat dan tidak terencana (Gambar 2 

dan 5) 

▪ Kebakaran hutan (Gambar 4)

GAGASAN AWAL:

▪ Penataan kawasan Tarabunga berbasis

pemberdayaan warga lokal, misal pembuatan

Dek Pandang, Café, Toilet, dsb.

▪ Penataan ruang jalan Pasar Balige, agar lebih

terbuka dan tidak kumuh, misal plaza pasar, 

pedestrian pasar, dsb.

▪ Renovasi ruang lanskap Museum Batak

BALIGE - TARABUNGA & KOTA 

Gambar 1

Gambar 3

Gambar 2

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

Gambar 7

Gambar 8

Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara

FACT FINDING HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
PADA KEY TOURISM AREA



POTENSI:

▪ Memiliki potensi agrowisata ex. Coklat

(Gambar 5) 

▪ Terdapat Desa Wisata yang menarik, masih

terdapat rumah adat (Gambar 2 dan 8)

▪ Sudah memiliki beberapa homestay, yang 

kondisinya cukup layak (Gambar 6)

PERMASALAHAN:

▪ Pelabuhan Muara (salah satu akses menuju

Sibandang) kurang terawat (Gambar 3) 

▪ Perahu pengantar ke Sibandang belum

memenuhi standar pariwisata (Gambar 4) 

▪ Tidak memiliki pelabuhan/dermaga yang 

representatif (Gambar 7) 

▪ Hutan di Sibandang terancam habis oleh

kebun dan ladang (Gambar 1) 

GAGASAN AWAL:

▪ Penataan dan pengadaan fasilitas

penyebrangan pulau yang representatif, misal

dermaga, perahu, pelabuhan, dsb.

▪ Pembuatan homestay baru dengan standar

pariwisata dikelola warga setempat

▪ Revitalisasi fisik desa adat berstandar

pariwisata

BALIGE - SIBANDANG

Gambar 1

Gambar 3

Gambar 2

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

Gambar 7

Gambar 8

Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara

FACT FINDING HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
PADA KEY TOURISM AREA



POTENSI:

▪ Sipinsur memiliki scenic view dan atmosfir

hutan pinus yang unik (Gambar 1 dan 4) 

▪ Hutaginjang memiliki scenic view 180O sbg

lokasi kegiatan paralayang dan sudah

dikembangkan pemda (Gambar 2)

PERMASALAHAN:

▪ Perancangan arsitektur di Sipinsur belum

selaras dengan alamnya (Gambar 3 dan 4) 

▪ Perancangan arsitektur Hutaginjang masih

belum selaras dengan alamnya, lanskapnya

tidak memiliki nilai ekologis yg kuat dg 

hilang/ditebangnya banyak pohon (Gambar 5) 

GAGASAN AWAL:

▪ Penataan arsitektur dan lanskap di Sipinsur

dengan lebih menyelaraskan dengan alam

▪ Secara umum perlu banyak melakukan

penanaman pohon keras di Hutaginjang serta

melakukan redesain ruang lanskapnya

Gambar 1

Gambar 3

Gambar 2

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

Kabupaten Humbang Hasundutan dan Tapanuli Utara, Sumatera Utara

FACT FINDING HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
PADA KEY TOURISM AREA

BALIGE – SIPINSUR & HUTAGINJANG



POTENSI:

▪ Memiliki scenic view (Gambar 1) 

▪ Terdapat Situs Istana Raja Sisingamangaraja

(Gambar 2)

▪ Memiliki fitur lanskap berupa sungai yang 

jernih dan lebar (Gambar 6)

PERMASALAHAN:

▪ Desa Adat Sinju dg kondisi kumuh dan tidak

terawat (Gambar 5)

▪ Memiliki beberapa homestay namun kumuh

dan tidak terawat (Gambar 3)

▪ Banyak makam dengan berbagai bentuk dan

rupa di Tanah Ulayat (Gambar 4)

GAGASAN AWAL:

▪ Rehabilitasi arsitektur dan lanskap Istana 

Sisingamangaraja karena pada beberapa area 

masih kumuh dan material tidak tepat

▪ Restorasi Desa Adat Sinju ke rona awalnya

▪ UDGL secara kawasan dan untuk

pengendalian bentuk serta jumlah makam

▪ Rehabilitasi homestay eksisiting dan

pembuatan homestay baru

▪ Pemanfaatan fitur sungai dan sawah eksisting

dengan kegiatan wisata

Gambar 1

Gambar 3

Gambar 2

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

Gambar 7

Gambar 8

Kabupaten Humbang Hasundutan, Sumatera Utara

FACT FINDING HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
PADA KEY TOURISM AREA

BALIGE – BAKARA



POTENSI:

▪ Menjadi kawasan yang paling banyak memiliki

pengalaman ruang lanskap (teluk dalam

danau, sungai, pantai, bukit dan gunung) 

(Gambar 1 dan 7)

▪ Memiliki icon/landmark kawasan dengan

Gereja St. Mikhel (Gambar 2 dan 8)

▪ Adanya jembatan dan terusan ke Pulau

Samosir berpotensi menjadi landmark baru

kota (Gambar 3 dan 4)

PERMASALAHAN:

▪ Pembakaran lahan hutan yang tidak

terkendali

▪ Pembangunan Waterfront Danau harus

dikendalikan agar tidak mem-Block view ke

danau (Gambar 5 dan 6)

GAGASAN AWAL:

▪ Mewadahi RDTR-PZ di 2 lokasi yang sudah

dimiliki oleh Pangururan

▪ Pembuatan Urban Design Guide Lines (UDGL) 

dan DED sebagai turunan dari RDTR (jika

belum direncanakan)

- Pengawalan proses DED dan konstruksi di 

lapangan agar sesuai dengan RDTR

Gambar 1

Gambar 3

Gambar 2

Gambar 4 Gambar 5 Gambar 6

Gambar 7

Gambar 8

Kabupaten Samosir, Sumatera Utara

FACT FINDING HASIL PENGAMATAN LAPANGAN
PADA KEY TOURISM AREA

PANGURURAN



FACT FINDING
PENGGUNAAN LAHAN DAN 

GRAVITASI PERKEMBANGAN WILAYAH
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KONDISI LAHAN TANAMAN PANGAN 

MASIH TERJAGA UNTUK MEMENUHI 

KEMANDIRIAN PANGAN KAWASAN 

DANAU TOBA

KONDISI LAHAN PERKEBUNAN BANYAK 

BERKEMBANG DI ATAS KAWASAN 

BUKIT ATAU LAHAN TERJAL



FACT FINDING
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PENGGUNAAN LAHAN DAN 

GRAVITASI PERKEMBANGAN WILAYAH

TAPANULI UTARA TOBA SAMOSIR SIMALUNGUN DAIRI KARO
HUMBANG 

HASUNDUTAN
SAMOSIR PAKPAK BHARAT

TAPANULI UTARA 0 17.278.963 525 4.056.529 2.873.236 16.082.685 2.472.631 368.173

TOBA SAMOSIR 17.278.963 0 8.347.807 2.514.607 2.093.875 10.106.021 1.536.485 227.397

SIMALUNGUN 525 8.347.807 0 24.268.160 65.372.035 4.931.426 520 1.761.842

DAIRI 4.056.529 2.514.607 24.268.160 0 19.523.594 6.463.374 6.064.221 4.431.468

KARO 2.873.236 2.093.875 65.372.035 19.523.594 0 4.145.905 3.486.679 1.158.918

HUMBANG HASUNDUTAN 16.082.685 10.106.021 4.931.426 6.463.374 4.145.905 0 4.863.520 437.682

SAMOSIR 2.472.631 1.536.485 520 6.064.221 3.486.679 4.863.520 0 363.796

PAKPAK BHARAT 368.173 227.397 1.761.842 4.431.468 1.158.918 437.682 363.796 0

TAPANULI UTARA TOBA SAMOSIR SIMALUNGUN DAIRI KARO
HUMBANG 

HASUNDUTAN
SAMOSIR PAKPAK BHARAT

TAPANULI UTARA RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH

TOBA SAMOSIR RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH

SIMALUNGUN RENDAH RENDAH SEDANG TINGGI RENDAH RENDAH RENDAH

DAIRI RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH

KARO RENDAH RENDAH TINGGI RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH

HUMBANG HASUNDUTAN RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH

SAMOSIR RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH

PAKPAK BHARAT RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH

GRAVITASI WILAYAH BERDASARKAN JUMLAH PENDUDUK



FACT FINDING
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PENGGUNAAN LAHAN DAN 

GRAVITASI PERKEMBANGAN WILAYAH

KAB. SIMALUNGUN DAN KAB. 

KARO MEMILIKI  NILAI 

KONEKTIVITAS PALING TINGGI 
DIBANDING DENGAN KAAB/KOTA 

LAINNYA DI SEKITAR KAWASAN DANAU 

TOBA

KAB, DAIRI DAN KAB 

SIMALUNGUN MEMILIKI NILAI 

KONEKTIVITAS SEDANG

KAB. SIMALUNGUN MENJADI 

PUSAT GRAVITASI DARI 

KAWASAN DANAU TOBA DAN 

SEKITARNYA 



FACT FINDING
KONEKTIVITAS ANTAR DAYA TARIK WISATA

Terdapat 4 CLUSTER 

PERGEMBANGA DESTINASI 

PARIWISATA

1. TONGGING CLUSTER

2. PANGURURAN CLUSTER

3. PARAPAT CLUSTER

4. BALIGE CLUSTER

AKSESIBILITAS ANTAR 

CLUSTER SUDAH 

TEKONEKSI BAIK DENGAN 

TRANSPORTASI DARAT, MAUPUN 

UDARA



FACT FINDING
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GRAVITASI PERKEMBANGAN WILAYAH

DENGAN SEBARAN DTW DAN AKSESIBILITAS WILAYAH

KAB. SIMALUNGUN 

SEBAGAI PUSAT 

GRAVITASI MERUPAKAN 

PINTU MASUK UTAMA 

MENUJU KAWASAN 

DANAU TOBA DSK



FACT FINDING
KONDISI INFRASTRUKTUR DAN 

TRANSPORTASI KAWASAN
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• SISTEM JARINGAN JALAN 

PENGHUBUNG ANTAR 

IBUKOTA KABUPATEN CUKUP 

BAGUS, NAMUN RUAS JALAN 

KOLEKTOR DI SEPANJANG 

PESISIR PULAU SAMOSIR 

YANG MENGHUBUNGKAN 

ANTAR KECAMATAN BEBERAPA 

DALAM KONDISI BURUK

• PRASARANA TRASPORTASI 

KHUSUSNYA JALAN RAYA 

SUDAH TERKONEKSI NAMUN 

AKSESIBILITASNYA MASIH 

RENDAH

• SISTEM TRANSPORTASI UMUM  

UNTUK MASING-MASING 

KOTA/KABUPATEN SUDAH 

TERSEDIA NAMUN BELUM 

TERINTEGRASI ANTARA 

TRANSPORTASI REGIONAL 

(EKSTERNAL) DENGAN 

TRANSPORTASI LOKAL 

(INTERNAL) → TERSEDIA 

PARSIAL



FACT FINDING
KONDISI INFRASTRUKTUR DAN 

TRANSPORTASI KAWASAN
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• SISTEM JARINGAN 

TRANSPORTASI YANG TERSEDIA 

TERHUBUNG DENGAN PUSAT-

PUSAT PERTUMBUHAN DI 

SEKITARNYA

• SARANA TRANSPORTASI UMUM 

DI 8 KOTA/KAB BELUM 

MENDUKUNG UTUK MENJADI 

TRANSPRTASI WISATA DARI SISI 

SISTEM JARINGAN, KONDISI 

PELAYANAN (KEAMANAN, 

KENYAMANA, DSB), JADWAL 

PERJALANAN, JUMLAH 

KENDARAAN, PILIHAN MODA, 

FREKUENSI PELAYANAN, 

INTERMODA, DLL

• KEBUTUHAN TRANSPORTASI 

WISATA LEBIH BANYAK 

DIWARNAI PERGERAKAN 

EKSTERNAL KE INTERNAL 

KAWASAN, DIBANDINGKAN 

DENGAN PERGERAKAN 

INTERNAL → PERGERAKAN 

EKSTERNAL-INTERNAL PERLU 

MENJADI PERHATIAN



FACT FINDING
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SIBORONG-BORONG

BANDARA INTERNASIONAL 

KUALANAMU

TANJUNG BALAIPEMATANG SIANTAR

KABANJAHE

KEK SEI MANGKE

TEBING TINGGI

ACEH

Sumber: dikembangkan dari Sistranas, 2017

PENGEMBANGAN WILAYAH (KEBUTUHAN TRANSPORTASI UMUM) 

UNTUK 8 KABUPATEN PERLU DUKUNGAN PADA TINGKAT 

MOBILITAS DAN AKSESIBILITAS ANGKUTAN BARANG, DAN INI 

BERBEDA DENGAN KEBUTUHAN DUKUNGAN PADA 

TRANSPORTASI WISATA DI WILAYAH TSB. DENGAN DEMIKIAN ADA 

3 PILIHAN FOCUS DARI PEKERJAAN ITMP INI:

LIMA PULUH

STASIUN SIANTAR

TERMINAL BESAR PARAPAT

BALIGE

SIDIKALANG

MEREK

PANGURURAN

DOLOK SANGGUL

KONDISI KONEKTIVITAS KAWASAN DENGAN 

SEKITARNYA

• FOKUS PADA PENYEDIAAN TRANSPORTASI WISATA YG BERSIFAT 

PILIHAN (CHOICE) DENGAN PERMINTAAN YANG FLUKTUATIF.

• FOKUS PADA PENYEDIAAN ANGKUTAN UMUM (BARANG) YANG 

BERSIFAT PASTI (CAPTIVE) DARI PRODUK YANG DIHASILKAN OLEH 

MASYAKAT /DAERAH TSB.

• KOMBINASI ANTARA PENYEDIAAN PRASARANA DAN SARANA 

ANGKUTAN UMUM (BARANG). YANG SEKALIGUS BISA MEMBERI 

PELAYANAN PADA TRANSPORTASI WISATA.

TATRAWIL DAN TATRALOK BELUM MENDUKUNG 
PADA TRANSPORTASI WISATA DI WILAYAH INI

ISU LINGKUNGAN JUGA PERLU MENJADI 

PERHATIAN UNTUK SYSTEM TRANSPORTASI DI 

WILAYAH INI, A.L KETERGANTUNGAN PADA BBM FOSIL 

YANG TINGGI. 



FACT FINDING
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KONDISI KONEKTIVITAS KAWASAN DENGAN 

SEKITARNYA

SIAPA YANG DIBERI KEWENANGAN UNTUK MENDESAIN SYSTEM ANGKUTAN WISATA 

DI KSPN DANAU TOBA INI, APAKAH BODT, DINAS PERHUBUNGAN PROVINSI ATAU 

DISERAHKAN KE MASING-MASING DINAS KABUPATEN/ KOTA?

TRANSPORTASI WISATA MEMERLUKAN DUKUNGAN INTERMODA. DIWILAYAH INI SETIDAK ADA 

MODA YANG HARUS DI INTEGRASIKAN, YAITU: JALAN RAYA, ASDP DANAU, KERETA API,  

ANGKUTAN LAUT DAN ANGKUTAN UDARA. UNTUK PENYEDIAAN TRANSPORTASI WISATA, 

MODA MANA YANG AKAN DIJADIKAN “LEADER” ?



FACT FINDING
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KONDISI LINGKUNGAN KAWASAN 

DANAU TOBA DSK

FUNGSI DANAU

FUNGSI PRIMER:
SUMBER AIR BAKU AIR MINUM  

(BAKU MUTU KELAS 1)

FUNGSI SEKUNDER:
SUMBER ENERGI PLTA

FUNGSI SEKUNDER:
PERIKANAN DARAT

• 88% PERMUKIMAN DI PINGGIR DANAU 

MENGGUNAKAN AIR DANAU SEBAGAI 

SUMBER AIR BAKU TANPA PENGOLAHAN 

LANJUT

• PDAM BALIGE, PDAM LAGUBOTI, DAN 

PDAM PANGURURAN MENGGUNAKAN 

AIR DANAU SEBAGAI SUMBER AIR BAKU

• PADA BAGIAN HILIR, SUNGAI ASAHAN 

YANG  MENGALIRKAN AIR DANAU TOBA 

DIGUNAKAN SEBAGAI PLTA DENGAN 

POTENSI TOTAL SEKITAR 1.056 MV

• BUDIDAYA PERIKANAN DENGAN 

KERAMBA JARING APUNG (KJA) DUDAH 

MULAI DARI TAHUN 1996 DAN DENGAN 

TOTAL LEBIH DARI 4.922 UNIT YANG 

TERSEBAR DI SEKITAR 51 LOKASI

Sumber: Gerakan Penyelamatan Danau Toba 2014; MPDP Danau Toba dsk, 2016



FACT FINDING
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KONDISI LINGKUNGAN KAWASAN 

DANAU TOBA DSK

KONDISI SEJAK THN. 2012, TELAH 

TERCEMAR DENGAN KATEGORI 

TERCEMAR SEDANG 
(MENGACU PADA PP 82/2001)

SUMBER PENCEMAR BERASAL DARI 
KEGIATAN DOMESTIK, PERTANIAN, 

PETERNAKAN, PERIKANAN, TRANSPORTASI AIR DAN PERTAMBANGAN 

BAHAN GALIAN C

KEGIATAN DOMESTIK MENIMBULKAN 

PENCEMARAN, DGN PARAMETER PENCEMAR 

A.L : ORGANIK, NITROGEN, PHOSPHOR, 

POTASSIUM, KALSIUM, AMONIAK, PADATAN 

TERSUSPENSI DAN ORGANISME PATOGEN

KEGIATAN PERTANIAN 
MENIMBULKAN PENCEMARAN, DGN 

PARAMETER, A.L : PHOSPHOR, 

KALIUM, NITROGEN DAN ZAT ORGANIK

KEGIATAN BUDIDAYA 

PERIKANAN MENIMBULKAN 

PENCEMARAN, DGN PARAMETER, A.L : 

PHOSPHOR, NITROGEN, VITAMIN, 

MINERAL, DAN ZAT-ZAT ORGANIK

BAHAN-BAHAN PENCEMAR TERSEBUT TELAH MENINGKATKAN UNSUR HARA 

PADA PERAIRAN DANAU, SEHINGGA MENGAKIBATKAN TERJADINYA PROSES 

EUTROFIKASI
DITANDAI DENGAN MAKIN SUBURNYA GULMA AIR DAN ECENG GONDOK DI PERAIRAN DANAU. 

JIKA EUTROFIKASI TIDAK DIKENDALIKAN, MAKA DANAU TOBA AKAN KEHILANGAN POTENSI 

UNTUK MENDUKUNG KEHIDUPAN DI SEKITARNYA



FUNGSI UTAMA DAN STATUS DANAU TOBA

• Sebagai sumber air baku air minum; Survey Badan Pengendalian Dampak Lingkungan
Provinsi Sumatera Utara (2007) menunjukkan bahwa ada 147 lokasi pemukiman yang
berada di pinggiran Danau Toba, dimana 88% diantaranya memanfaatkan air danau
sebagai air baku air minum sakaligus air bersih tanpa melakukan pengolahan lanjut.

• Air Danau Toba menjadi sumber air baku untuk 3 PDAM, yaitu PDAM Balige, PDAM
Laguboti dan PDAM Pangururan

• Status kategori air Danau Toba; Pemerintah Daerah Sumatera Utara melalui Pergub
No. 1 Tahun 2009, telah menetapkan baku mutu air Danau Toba menjadi Kelas I (PP 82
Thn. 2001), dimana kualitas airnya harus memenuhi syarat sebagai air baku untuk air
minum

(Sumber: Gerakan Penyelamatan Danau Toba 2014)

FACT FINDING AIR DAN
SANITASI



• Luas hutan berkurang secara signifikan, data Thn. 1985 menunjukkan luas hutan
masih 28% dari total DTA (78.558 ha), dan pada Thn 1997, 12 tahun kemudian, luas
hutan tinggal 22% dari total DTA (62.403 ha). Penurunan luas hutan ini terjadi karena
alih fungsi menjadi sawah, ladang, semak2 dan pemukiman.

• Menurut Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK), luas kawasan DTA yang
diperuntukkan sebagai kawasan hutan adalah 143.840 ha (51%),

• Namun kenyataannya kualitas lingkungan semakin menurun, seiring berkurangnya
luas hutan di Kawasan DTA, Thn. 2001 luas hutan tinggal 13%, dan bahkan di Thn
2012, luas hutan tinggal 12%.

(Sumber: Gerakan Penyelamatan Danau Toba 2014)

PENURUNAN KUALITAS LINGKUNGAN DANAU TOBA

FACT FINDING AIR DAN
SANITASI



• Kondisi sejak Thn. 2012, telah tercemar dengan kategori tercemar sedang (mengacu pada
PP 82/2001),

• Sumber pencemar berasal dari kegiatan domestik, pertanian, peternakan, perikanan,
transportasi air dan pertambangan bahan galian C,

• Kegiatan domestik menimbulkan pencemaran, dgn parameter pencemar a.l : organik,
nitrogen, phosphor, potassium, kalsium, amoniak, padatan tersuspensi dan organisme
patogen,

• Kegiatan pertanian menimbulkan pencemaran, dgn parameter, a.l : phosphor, kalium,
nitrogen dan zat organik,

• Pencemaran akibat kegiatan peternakan al disebabkan meningkatnya kandungan : organik,
N, P, K dan e-coli.

• (Sumber: Gerakan Penyelamatan Danau Toba 2014)

KUALITAS AIR DANAU TOBA

FACT FINDING AIR DAN
SANITASI



• Limbah budidaya perikanan a.l : phosphor, nitrogen, vitamin, mineral dan zat-zat
organik.

• Bahan-bahan pencemar tersebut telah meningkatkan unsur hara pada perairan danau,
sehingga mengakibatkan terjadinya proses eutrofikasi.

• Eutrofikasi ditandai dengan makin suburnya gulma air dan eceng gondok di perairan
danau. Jika eutrofikasi tidak dikendalikan, maka Danau Toba akan kehilangan potensi
untuk mendukung kehidupan di dalam dan di sekitarnya.

• (Sumber: Gerakan Penyelamatan Danau Toba 2014)

KUALITAS AIR DANAU TOBA

FACT FINDING AIR DAN
SANITASI
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Sumber: MPDP Danau Toba dsk, 2016

KONDISI LINGKUNGAN KAWASAN 

DANAU TOBA DSK

PENYEBAB PENURUNAN KUALITAS LINGKUNGAN DANAU

SUDAH SEJAUH MANA PENANGANAN TERHADAP BADAN AIR DANAU DAN LINGKUNGAN SEKITAR SUDAH DILAKUKAN ?



PRIORITAS PROGRAM DAERAH 

7.1 LINGKUNGAN 

7.2 PENGEMBANGAN KAPASITAS

7.3 STANDARISASI

7.4 INDENTIFIKASI LOKASI STRATEGIS

7.5 PEMULIHAN
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PROGRAM LINGKUNGAN & PENGEMBANGAN KAPASITAS 
& STANDARISASI

LINGKUNGAN MIKRO – MAKRO

• Pengelolaan sampah rumah tangga → sampah berbagai usaha pariwisata
(akomodasi, restoran)

• kampanye anti plastik → mengurangi sampah dan mendidik masyarakat
berperilaku ramah lingkungan

• pencegahan kebakaran & penanaman pohon – sambil budidaya tanaman khas

KHUSUS PENCEMARAN DANAU AKIBAT KERAMBA APUNG –

Inventarisasi tentang keterlibatan masyarakat lokal dalam kegiatan keramba
apung – perlu pemetaan sejauh mana dampak positif dan negatif bagi
masyarakat
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PEMULIHAN DAMPAK KECELAKAAN 
KAPAL PENYEBERANGAN

• PENGAMATAN PADA TGL 1 SEPTEMBER, HARI SABTU DIMANA BIASANYA 
LOKASI WISATA KELUARGA DI TIGA RAS RAMAI DIKUNJUNGI ORANG, 
TERNYATA KOSONG;

• OKUPANSI HOTEL 10% PADA AKHIR MINGGU !!

• HOTEL-HOTEL PENUH PADA SAAT PROSES EVALUASI KAPAL, MENAMPUNG 
PARA TAMU KHUSUS YG DATANG MEMBAWA PERTOLONGAN SESUDAH ITU 
DAPAT DIKATAKAN ‘MATI SURI’;

→ PERLU PROGRAM ANTAR PEMANGKU DAN DUKUNGAN UNTUK 
PEMULIHAN KEPERCAYAAN !!
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PENGEMBANGAN KAPASITAS

(1) UNTUK MEMAHAMI UPAYA YANG SEDANG DILAKUKAN OLEH 
PEMERINTAH

(2) PERUBAHAN POLA PIKIR UNTUK BEKERJA BERSAMA SEBAGAI SATU 
KESATUAN

(3) MENENTUKAN PILIHAN  STRATEGIS, ANDALAN MASING-MASING UNTUK 
TIDAK BERSAING INTERNAL, TETAPI BERSINERJI

(4) IDENTIFIKASI KELOMPOK/KOMUNITAS YANG DAPAT DIJADIKAN 
PENGGERAK
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STANDARISASI

• ELEMEN-ELEMEN PRODUK PARIWISATA BERVARIASI UMURNYA, DAN  
HAMPIR SEMUA YANG DIJUMPAI MEMBUTUHKAN PENYEMPURNAAN YANG 
BERVARIASI TINGKAT PERMASALAHANNYA;

• STANDARISASI : FISIK (bangunan, taman, ruangan dsb), AMENITAS (misalnya
perlengkapan kamar atau kamar mandi) maupun PELAYANAN (yang 
diakibatkan oleh SDM yang belum terlatih);

• Mungkin juga diperlukan STANDAR KOMPETENSI melalui pelatihan wajib
bagi para pejabat di lingkungan Pemda;
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IDENTIFIKASI LOKASI STRATEGIS

• PERTANAHAN DAN KEPEMILIKANNYA MERUPAKAN SALAH SATU ISU 
PENTING YG MENENTUKAN LANGKAH BERIKUTNYA;

• PEMBANGUNAN HANYA DAPAT DILAKUKAN DI LOKASI YANG MEMENUHI 
SYARAT TEKNIS – ESTETIS, TAPI JUGA SYARAT  SOSIAL-BUDAYA /YURIDIS

• AKAN LEBIH CEPAT PROSES PEMBANGUNANNYA BILA PEMDA DAPAT 
MENGINDIKASIKAN LOKASI2 YANG ‘AMAN’, SEHINGGA UPAYA-UPAYA DAPAT 
LEBIH CEPAT DIWUJUDKAN;
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RANGKUMAN PROGRAM BAGI DAERAH 

1. TOURISM AUDIT :  PENDATAAN, MONITORING DAN EVALLUASI →MENGETAHUI 
SECARA LEBIH PASTI KONDISI ‘KESEHATAN’ PARIWISATA SAAT KINI;

2. GERAKAN RAMAH LINGKUNGAN - KAMPANYE DAN PERWUJUDAN ANTI PLASTIK 
SECARA KREATIF;

3. PROGRAM PEMULIHAN BAGI TIGARAS DSK AKIBAT KECELAKAAN KAPAL
4. IDENTIFIKASI KOMUNITAS DENGAN LOCAL CHAMPION-NYA
5. IDENTIFIKASI LOKASI-LOKASI POTENSIAL YANG BEBAS MASALAH LAHAN;
6. MENGUBAH MINDSET – TIDAK BERSAING ANTAR KABUPATEN TAPI BERSINERJI; 

MASING-MASING MENGUATKAN APA KEISTIMEWAAN MASING-MASING UNTUK 
MENCAPAI TUJUAN BERSAMA

7. MEMPOSISIKAN PARIWISATA DENGAN TEGAS TERKAIT STATUSNYA SEBAGAI SEKTOR 
PILIHAN 

8. PENGKAYAAN KURIKULUM LOKAL DAN PENGENALAN TT KALDERA TOBA BAGI 
SISWA DI WILAYAH PERENCANAAN  



PROGRAM 2019
BERBAGAI KEMENTERIAN



PROGRAM PUSAT MENJAWAB ISU STRATEGIS (1) 

• Pengembangan Tourism Information System yang terpadu dan terstandar
(BODT?)

• Pengembangan ecocamps sebagai pendekatan terkait masalah lingkungan → ( 
LHK, Pertanian, Pemda)

• Revitalisasi/rehabilitasi/penataan kawasan permukiman tradisional
(Kemendikbud, Kemenpar, Kemensos )

• Pengembangan kapasitas: interpreter untuk geowisata Danau Toba dan
pariwisata budaya (Kemenpar); 

• Penerapan logo untuk kawasan Toba & monitoring 

• Penerapan berbagai standar usaha pariwisata
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PROGRAM PUSAT MENJAWAB 
ISU STRATEGIS (2) 

• Infrastruktur jalan penunjang geotrek !! Peningkatan kualitas
pelabuhan/dermaga, normalisasi sungai2 di Pulau Samosir dan sungai-
sungai penyuplai air ke Danau Toba (BPIW)

• Pengembangan konsep kepariwsataan bagi Bandara Silangit sebagai etalase
produk lokal dan memberikan tempat khusus untuk produk lokal
(Kemenhub);

• Pengembangan kapasitas kelembagaan di daerah untuk menghadapi
perkembangan kepariwisataan ke depan (Kemendagri)
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PROGRAM PUSAT & PROVINSI, 
MENJAWAB ISU STRATEGIS (3) 

• Pengembangan sistem transportasi umum multi & antar moda (Kemenhub)  

• Pemanfaatan enersi surya di berbagai lokasi (ESDM)

• Pengembangan muatan kurikulum lokal untuk Kawasan Toba/Sumut
(Kemendikbud &prov)

• Monitoring dan Evaluasi: Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan 
Kepariwisataan (Bappeda Sumut);
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LAIN-LAIN

• Pengembangan sistem pertanian organik

• Kampanye sadar lingkungan melalui lembaga-lembaga adat dan keagamaan

• Pengembangan bakat masyarakat Toba sebagai penyanyi

• Pengembangan (rumusan) program CSR agar efektif sasaran

• Pemetaan dampak +/- program zero keramba
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MASUKAN

9.1 RENCANA KE DEPAN TIAP KABUPATEN ;

9.2 TANGGAPAN TERHADAP  SKENARIO YANG AKAN 
DIJADIKAN LANDASAN PERENCANAAN



APA YANG DIHARAPKAN DARI PERTEMUAN INI ?

• KOREKSI DAN PENGKAYAAN ATAS TEMUAN-TEMUAN TIM

• MASUKAN  DALAM MELANJUTKAN PROSES  PERUMUSAN VISI

• SECARA TERPISAH,  KEBUTUHAN INFORMASI DARI MASING-MASING 
KABUPATEN UNTUK :

(1) APA ATAU MANA YANG AKAN DIJADIKAN ANDALAN  DALAM  RENCANA 
PENGEMBANGAN PARIWISATA DAERAH;

(2)  PERMASALAHAN YANG  PALING MENDASAR DI TIAP-TIAP KABUPATEN
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PENUTUP
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MAULIATE  GODANG,
SAMPAI JUMPA KEMBALI

HORAS 
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